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Abstrak
Skripsi ini berjudul “Motivasi Kerja Guru Pustakawan di Perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuibagaimana motivasi kerja serta  memperoleh gambaran mengenai bagaimana kinerja guru pustakawan di SMAN 1 Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini jumlah informan sebanyak 4 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap paling tahu tentang topik penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara mendalam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja guru pustakawan masih tergantung dengan lingkungan kerja serta tuntutan profesi yang telah dibebankan. Guru pustakawan yang pekerjaannya adalah mengajar kemudian ditambahi tugas sebagai pengelola perpustakaan sekolah tidak merasa terganggu karena memang sudah menjadi tuntutan pekerjaan yang harus dipenuhi. Salah satu tujuan menjadi pengelola perpustakaan sekolah adalah terdapat kekurangan jam mengajar guru yang telah menjadi guru profesional yaitu harus memenuhi 24 jam mengajar. Dengan demikian mengelola perpustakaan sekolah menjadi tambahan jam mengajar untuk memenuhi kekurangan jam tersebut. Kinerja guru pustakawan sudah sesuai dengan buku agenda tahunan, walaupun belum maksimal dalam bekerja yag lebih dipentingkan adalah memenuhi kewajiban yang telah dibebankan sekolah.
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Abstract
This thesis is entitled “Work Motivation of Teacher Librarian in SMAN 1 Sukoharjo Library”. The purpose of this research is to know the work motivation and to get a description on the performance of teacher librarian in SMAN 1 Sukoharjo. This research uses qualitative method and case study type of research. In this research, the informants are 4 persons who have been chosen by using purposive sampling technique specifically people who have criteria and considered to be most knowledgeable on the research topic. As for the data collection technique used for this research is observation and in-depth interview. The result of this research shows that the work motivation of teacher librarian in is still dependent on the work environment and the charged profession demands. Teacher librarian whose work is to teach and then given additional tasks as school library manager does not feel hampered for it is a job demands that needs to be fulfilled. One of the intentions of becoming school library manager is that there is teaching-hours deficit for teachers who have become professional teachers and have to fulfill 24 hours of teaching. Thus, managing the school library becomes additional teaching hours to meet the teaching-hours deficit. The teacher librarian performance is already in conformity to the annual agenda book, although not yet maximum on doing their duty for the priority is to meet obligations imposed by school.
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A. PENDAHULUAN
Salah satu tujuan dari perpustakaan sekolah ialah menyediakan berbagai sumber informasi yang bersifat ilmu pengetahuan baik dalam bidang pendidikan hingga hiburan bagi penggunanya. Melalui perpustakaan sekolah, Perpustakaan sekolah adalah salah satu tempat yang sangat penting untuk mendukung kemandirian belajar para siswa di sekolah (Darmono, 2007: 260).
Mengingat betapa pentingnya perpustakaan sekolah, dalam pengelolaannya tentu tidak boleh asal-asalan sehingga dibutuhkan pengelola yang berkompeten dan ahli di bidang ilmu perpustakaan agar fungsi perpustakaan dapat terealisasikan dan tersalurkan kepada pengguna dengan baik serta tepat. Salah satu kendala yang terdapat pada perpustakaan sekolah ialah mengenai sumber daya manusia yang masih kurang. Berdasarkan  kenyataan yang ada, sampai saat ini masih banyak perpustakaan sekolah yang tidak dikelola oleh pustakawan, melainkan dikelola oleh guru yang mengajar disekolah itu sendiri. Pengelolaan perpustakaan sekolah diserahkan kepada salah seorang guru yang diberi tanggung jawab untuk mengelola perpustakaan, disamping tugas utamanya sebagai pengajar. Padahal tenaga pengelola mempunyai perananan yang penting sebagai penentu berhasil atau tidaknya sebuah perpustakaan.
Para guru yang merangkap sebagai pengelola perpustakaan inilah yang sering disebut dengan guru pustakawan. Untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan harapan, maka para pengelola perpustakaan sekolah harus menyadari akan pentingnya dan kedudukan perpustakaan bagi pengguna, memahami keperluan siswa, menguasai liku-liku kegiatan dan teknik pekerjaan perpustakaan itu sendiri.
Lebih jauh lagi yang patut disadari bersama adalah bahwa tenaga perpustakaan bukan lagi tenaga yang hanya mengurusi buku-buku atau koleksi perpustakaan semata, melainkan perannya telah menjadi partner guru sebagai fasilitator proses pembelajaran siswa. Tugas dan fungsi inilah yang disebut teacher librarian (guru pustakawan). Guru pustakawan tidak saja menguasai berbagai aspek manajemen perpustakaan sekolah, melainkan juga menguasai aspek pengajaran dan ilmu pendidikan untuk menunjang pembelajaran siswa. Guru pustakawan juga mengembangkan jaringan, bukan saja terhadap akses informasi ke luar sekolah, melainkan juga perlu terus menerus mengembangkan profesionalisme sebagai pekerja informasi. Untuk itulah dibutuhkan kompetensi tenaga perpustakaan sekolah sesuai dengan tuntutan pekerjaannya (Darmono, 2007: 260).
Melihat begitu kompleksnya pekerjaan guru pustakawan yang disamping itu memiliki tugas ganda pasti tidak mudah dalam menjalani pekerjaannya, perlu kesadaran pada diri guru pustakawan tersebut sehingga dalam menjalankan tugas  sebagai pengelola perpustakaan dapat terjalin dengan sepenuh hati dan tidak asal-asalan. Pekerjaan yang membutuhkan manajemen khusus tersebut tentunya tidak luput dari motivasi kerja guru pustakawan. Motivasi yang tumbuh dengan kuat dapat menumbuhkan kecintaannya terhadap perpustakaan sekolah sebagai pekerjaan yang menyenangkan, tidak terbebani oleh pekerjaan ganda seorang guru pustakawan.
Motivasi dipandang sebagai bagian integral dari administrasi kepegawaian dalam rangka proses pembinaan, pengembangan dan pengarahan tenaga kerja. Karena sumber daya manusia merupakan unsur terpenting bagi kelancaran jalannya administrasi dan manajemen, maka persoalan yang berhubungan dengan konsepsi motivasi patut mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari setiap orang yang berkepentingan seperti guru pustakawan dengan keberhasilan perpustakaan sekolah dalam mewujudkan tujuannya.
Motivasi merupakan suatu usaha positif dalam menggerakkan, mengerahkan dan mengarahkan daya serta potensi guru pustakawan agar secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan perpustakaan sekolah. Apabila motivasi kerja guru pustakawan kurang atau bahkan tidak ada, maka dampaknya akan terlihat pada lumpuhnya seluruh layanan dan kegiatan perpustakaan, serta perpustakaan terkesan apa adanya, kurang dikunjungi, kurang diminati oleh siswa karena monoton dan membosankan.
SMAN 1 Sukoharjo merupakan salah satu sekolah favorit yang berada di kabupaten Sukoharjo, sekolah dengan akreditasi A. Terlihat dari daya kompetisinya dibanding dengan sekolah-sekolah lain tentunya SMAN 1 Sukoharjo lebih unggul. Dengan melihat latar belakang tersebut, perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo seharusnya dapat terkelola dengan baik untuk mencapai perpustakaan yang ideal dan dapat memenuhi kebutuhan informasi seluruh anggota sekolah. Ruhnya perpustakaan sekolah, ada pada pustakawan, sehingga perlu adanya motivasi kerja guru pustakawan agar dalam pengelolaan perpustakaan sekolah dapat terus berkembang dan meningkat.
Melihat pentingnya motivasi kerja pada guru pustakawan maka peneliti memilih judul “Motivasi Kerja Guru Pustakawan Perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo Jawa Tengah” untuk penelitian ini.
B. Landasan Teori

Salah satu sarana pendidikan terpenting di sekolah adalah perpustakaan sekolah, sumber informasi terdekat yang mudah dan terjangkau untuk mencari rujukan yang dibutuhkan siswa, guru dan staf sekolah yang bahkan termasuk tukang kebun pun membutuhkan perpustakaan. Menurut Suherman perpustakaan juga memiliki kekuatan sebagai penggerak untuk pembelajaran yang lebih efektif dan dinamis, baik untuk individu maupun kelompok.
Tentu tidak mudah untuk memberikan dan menanamkan dasar rasa cinta dan suka terhadap perpustakaan, dengan kerjasama yang baik antar guru diharapkan dapat menggugah rasa minat siswa tentang begitu pentingnya perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar dan mengajar.

Menurut Lasa struktur organisasi sekolah dalam lembaga induknya dan status pustakawan dalam fungsi kelembagaannya akan menentukan peran dan manfaatnya dalam pendidikan. Perpustakaan sebagai sarana dan prasarana pendidikan perlu ada pada setiap satuan pendidikan formal dan nonformal (UU 20 Th. 2003 BAB XII Pasal 45) undang-undang itu berlaku pada setiap satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan sumber belajar. Pengangkatan pustakawan (khusus) pengelola perpustakaan sekolah tidak boleh sembarangan. Pustakawan sekolah tidak cukup dengan hanya mengetahui seluk beluk kepustakaan dan keperpustakaan (librarianship) yang dibutuhkan, tapi ia juga harus paham dan kenal dunia pedidikan. Sudah saatnya perpustakaan sekolah dikelola secara profesional. Untuk itu pengelolanya pun haruslah orang yang profesional. Pengelola yang paham akan pekerjaannya memiliki visi pendidikan dan mempunyai totalitas dalam bekerja (Suherman, 2009: 30).
Secara ringkas guru pustakawan memegang peranan kunci dalam tiga aspek yaitu peran kunci dalam kurikulum (curiculum leader), sebagai spesialis informasi (information specialist), dan manajer layanan informasi (information services manager). Dalam kapasitasnya sebagai curiculum leader, guru pustakawan bekerja sama dengan kepala sekolah dan staf senior untuk memastikan bahwa hasil literasi informasi mendapatkan perhatian khusus dalam perancangan kurikulum. Teacher-librarian merancang, mengajar dan mengevaluasi bersama guru-guru lainnya untuk memastikan integrasi yang efektif antara sumber-sumber informasi dan teknologi untuk mendukung pembelajaran. 
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan, Hasibuan (2007: 95).
Pada awalnya, motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan muncul karena merasakan perlunya untuk memenuhi kebutuhan. Apabila kebutuhannya telah terpenuhi, motivasinya akan menurun. Kemudian berkembang pemikiran bahwa motivasi juga diperlukan untuk mencapai tujuan terentu. Namun apabila tujuan telah tercapai, biasanya motivasi juga menurun. Oleh karena itu, motivasi dapat dikembangkan apabila timbul kebutuhan maupun tujuan baru. Apabila pemenuhan kebutuhan merupakan kepentingan manusia maupun organisasi (Wibowo, 2012: 377).
Dengan demikian terdapat kepentingan bersama antara manusia sebagai pekerja dengan organisasi. Pekerja disatu sisi melakukan pekerjaan mengharapkan kompensasi untuk pemenuhan kebutuhannya dan disisi lainnya untuk mencapai tujuan pribadinya untuk mewujudkan prestasi kerjanya. Meningkatkan kinerja pekerja akan meningkatkan pula kinerja organisasi. Dengan demikian, meningkatnya motivasi pekerja akan meningkatkan kerja individu, kelompok, maupun organisasi (Wibowo, 2012: 377).
Indikator orang temotivasi dapat dilihat dari ciri-ciri  yang ada pada diri orang tersebut. Ciri-ciri orang termotivasi antara lain tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, selalu merasa ingin membuat prestasinya semakin meningkat. Menurut H. Djali (2009: 109-110) menyebutkan bahwa individu yang memiliki motivasi yang tinggi memiliki karakteristik yaitu menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi, memilih tujuan yang realistis, mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan batu dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil atau pekerjaannya, senang berkerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain, mampu menggunakan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih baik, tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau keunggulannya tetapi lambang prestasilah yang dicarinya.
C. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penggunaaan metode penelitian kualitatif, karena bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Yaitu Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Pustakawan yang bekerja di lingkungan sekolah SMAN 1 Sukoharjo. Objek pada penelitian ini adalah motivasi kerja guru pustakawan di SMAN 1 Sukoharjo
Penggunaan metode studi kasus sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini yang berusaha mencari tahu tentang motivasi kerja dan kinerja guru pustakawan di perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan peneliti dengan datang langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui keadaan lokasi serta bertemu langsung dengan informan sebelum melakukan wawancara. Setelah memperoleh informan dengan metode purposive sampling maka informan dalam penelitian ini adalah para guru pustakawan di perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo sebanyak 4 orang.
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan mengolah transkrip hasil wawancara yang telah diperoleh dari informan akan disajikan dalam bentuk tulisan sesuai dengan apa yang diperoleh dari wawancara. Kemudian mereduksi data yang didapat. Penyajian data ini dilakukan untuk menyajikan data-data yang telah diolah agar dapat dipahami. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui maksud atau makna yang di peroleh dari penelitian ini.
D.   Pembahasan

Para informan menjadi guru selama antara 25 tahun sampai 14 tahun dan lama menjadi pengelola perpustakaan selama 14 tahun sampai 2 tahun. Dari hasil wawancara kepada informan, empat informan tidak sejak awal bekerja ditugaskan untuk menjadi pengelola perpustakaan.

1. Guru Pustakawan
Menjadi guru pustakawan karena ditunjuk kepala sekolah, mengajukan diri atau faktor lain seperti kekurangan jam mengajar.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan menjadi guru pustakawan adalah selain ditunjuk oleh kepala sekolah, juga terdapat faktor lain yaitu faktor kekurangan jam mengajar. Beban jam mengajar setelah adanya program sertifikasi guru menjadi 24 jam, Dari peran ganda yang dilakukan di perpustakaan tersebut, guru mendapatkan tambahan jam untuk memenuhi syarat 24 jam yang telah dibebankan.
Tanggapan tentang guru pustakawan Dari hasil wawancara para informan menanggapi baik tentang guru pustakawan, profesi yang bagus. Guru yang mempunyai tambahan tugas untuk mengelola perpustakaan. Walaupun begitu, informan yang sebagai guru pustakawan masih kurang memahami tugasnya karena rendahnya pengetahuan tentang ilmu perpustakaan yang dimiliki. Sehingga para informan menyadari bahwa pekerjaannya selama ini masih kurang berjalan dengan semestinya.
Tugas mengelola perpustakaan mengganggu atau tidak Dalam mengelola perpustakaan dari hasil wawancara para informan tidak merasa terganggu, karena sudah terdapat jadwal yang mengatur dengan baik sehingga tidak mengganggu dalam mengajar pelajaran yang mereka ampu.
Pelatihan tentang perpustakaan yang pernah diikuti Guru Pustakawan serta dampak yang terjadi setelah mengikuti pelatihan tersebut. Dari hasil wawancara dengan keempat informan, dapat diketahui bahwa mereka semua pernah mengikuti pelatihan, seminar dan workshop baik tugas dari kepala sekolah maupun dengan inisiatif sendiri. Dampak yang ditimbulkan setelah mengikuti pelatihan tersebut menurut hasil wawancara, para informan merasa berdampak positif dalam diri mereka. Setidaknya menambah pengetahuan tentang ilmu perpustakaan, contohnya informan dapat menggunakan software senayan dan mengelola manajemen perpustakaan. Walaupun belum menguasi dengan sepenuhnya, hai ini merupakan salah satu cara untuk membantu menambah kinerja guru pustakawan. 

Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan dan hasil kerja selama ini telah memenuhi standar yang dibebankan sekolah atau belum. Dari hasil wawancara menunjukkan para informan menjalankan kegiatan mengolah buku, manajemen perpustakaan, katalogisasi serta melayani peminjaman dan pengembalian.
Standar yang dibebankan sekolah terdapat dalam buku agenda, meliputi target yang akan dicapai perpustakaan sekolah SMAN 1 Sukoharjo. Dari hasil wawancara yang dilakukan para informan menjelaskan bahwa mereka sudah berusaha dengan baik untuk memenuhi target tersebut walaupun hasilnya belum sempurna.
2. Motivasi Kerja
Motivasi yang mendorong dalam bekerja. Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi kerja yang mendorong para informan merupakan karena sudah menjadi pekerjaan dan tanggung jawab yang telah diberikan oleh atasan. Sehingga motivasi tersebut muncul untuk memenuhi kebutuhan yang harus dipenuhi, jika tidak mereka akan kehilangan pekerjaan tersebut. Hal ini diperkuat dengan jawaban ibu siti juariyah, motivasinya karena sudah menjadi tanggung jawab selain mengajar, dan membutuhkan jam untuk memenuhi kekurangan syarat guru profesional 24 jam.
Ketulusan dalam bekerja di perpustakaan. Dari jawaban para informan menunjukkan bahwa informan tulus bekerja di perpustakaan karena merupakan suatu ibadah yang berkaitan langsung dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Apakah bekerja untuk mendapatkan prestasi Menurut hasil wawancara para informan pada saat bekerja di perpustakaan tidak untuk mendapatkan prestasi. Semuanya dilakukan untuk memajukan perpustakaan dan fungsi perpustakaan sekolah tersampaikan dengan baik.
Apakah dengan bekerja kreatif akan mendapatkan kebahagiaan dan kesuksesan. Para informan menjawab benar, dengan bekerja kreatif akan mendapatkan kebahagiaan dan kesuksesan. Karena kreativitas merupakan suatu keadaan yang muncul dari dalam diri seseorang sebagai luapan kesenangannya terhadap sesuatu hal.
Rekruitmen SDM (Sumber Daya Manusia) di perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo sudah memenuhi kebutuhan sekolah atau belum dan apa pengembangan jangka pendek dan panjang yang dapat dilakukan untuk perpustakaan.
Dari hasil wawancara kepada informan rekruitmen sumber daya manusia di perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo belum memenuhi kebutuhan perpustakaan sekolah karena belum terdapat pustakawan berlatar belakang dari ilmu perpustakaan.

Rencana jangka panjang dan pendek yang dapat dilakukan untuk perpustakaan menurut para informan adalah jangka pendek menyelesaikan yang belum tercapai dalam buku agenda perpustakaan sekolah. Kemudian jangka panjangnya memperbaiki kembali manajemen perpustakaan, menambah fasilitas, layanan serta memperbanyak koleksi buku-buku yang belum ada.
D. Penutup

1. Simpulan
Motivasi kerja guru pustakawan dalam menjalankan tugasnya di perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo dilatar belakangi oleh keadaan para informan yang masih terpaut dengan tanggung jawab dan kebutuhan yang mereka butuhkan. Para informan termotivasi untuk mendapatkan jam tambahan karena adanya program sertifikasi guru. Guru yang jam mengajarnya kurang dari 24 jam, maka tidak memenuhi kriteria sebagai guru profesional. Sehingga motivasi mereka terikat oleh keadaan lingkungan kerja yang mengharuskan, mau tidak mau harus menjalani pekerjaan sebagai pengelola perpustakaan. Walaupun begitu kinerja guru pustakawan ketika menjalankan tugasnya tidak merasa terganggu karena sudah terdapat jadwal yang mengaturnya, dan para informan tulus bekerja meskipun sudah tidak lagi mengejar prestasi bagi dirinya sendiri.

Penambahan sumber daya manusia atau pustakawan yang berlatar belakang ilmu perpustakaan sangat diharapkan oleh para guru pustakawan di perpustakaan SMAN 1 Sukoharjo. Karena dengan adanya pustakawan tersebut dapat membantu kinerja guru pustakawan agar lebih terarah dalam mengelola perpustakaan, dapat menambah kinerja perpustakaan yang selama ini hanya itu-itu saja.
2. Saran

Dalam meningkatkan motivasi dan kecintaan terhadap perpustakaan memang diperlukan adanya kesadaran yang mendalam akan pentingnya fungsi perpustakaan di sekolah. Contohnya dengan banyak mengikuti atau mengikut sertakan guru pustakawan dalam pelatihan, seminar ataupun workshop. Dengan seringnya mengikuti kegiatan dari lingkungan perpustakaan tersebut, akan menambah ilmu dan pengetahuan kepada guru pustakawan. Sehingga seiring berjalannya waktu kecintaan itu akan tumbuh serta kepedulian terhadap perpustakaan akan meningkat.
Untuk mewujudkan perpustakaan sekolah yang ideal tentunya dibutuhkan seseorang yang mempunyai latar belakang keilmuan perpustakaan. Oleh karena itu menambah sumber daya manusia sangat diperlukan mengingat motivasi kerja guru pustakawan yang kurang dalam bekerja.
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